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BIOGRAFI IBNU KHALDUN 
A. Sejarah Hidup  dan Latar Belakang Pendidikan 
 Untuk menggali hasil penulisan seorang tokoh pada suatu kajian ilmiah, 
terlebih dahulu harus diketahui tentang kehidupan dan kondisi juga hal ini 
dilakukan dalam upaya untuk menentukan nilai-nilai kepribadian yang 
dimilikinya,dengan demikian pula hal dengan tokoh Ibnu Khaldun yang 
merupakan profil pembahasan penulis. 
 Ibnu Khaldun nama lengkapnya adalah Abdulrahman Bin Khaldun Wali 
Al-Din Al Tunisia Al-Hadrowi. Lahir di Tunisia pada tanggal 1 Ramadhan 732 
H bersamaan dengan 27 Mei 1332 M.
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 Nama Abdulrahman ialah nama panggilan keluarga Zaid, gelarnya 
Waliuddin Al Tunisia Al Hadrowi dan nama populernya Ibnu Khaldun. Nama 
Panggilan Abu Zaid diambil dari nama putranya yang sulung yaitu Zaid, 
meskipun secara pasti tidak diketahui nama-nama putranya. Gelar Waliuddin 
merupakan gelar yang diberi sewaktu dia mengikuti jabatan hakim (khodi) di 
Mesir. Pada masa Pemerintahan Sultan Dzahir Burgug, salah seoarang Sultan 
Mamluk di Mesir. Sedangkan tambahan Al Hadrowi di belakang namanya 
bertalian dengan nama negeri yaitu Hadromant sebab seluruh keluarganya 
berasal dari Yaman Hadromant. Disamping gelar di belakang namanya masih 
banyak lagi nama panggilan yang menyatakan tugas dan kedudukan ilmiah dari 
                                                          
15
Adiwarman A.Karim, sejarah pemikiran ekonomi islam, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo, 






status sosial, antara lain Al Waszir, Al Rois, Al Habib, Al Shadrul Kabir, Al 
Faqihul Jalil, Al Lamatul Islam Wal Muslimin.
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 Ibnu Khaldun mempunyai dua saudara laki-laki yaitu Muhammad, seorang 
guru besar disana dan seorang lagi bernama Yahya kemudian terkenal dengan 
ahli sejarah dan ahli politik. Dari ketiga saudara inilah Ibnu Khaldun yang 
termasyur karena ia dibesarkan pada keluarga yang terkemuka di dalam ilmu 
pengetahuan dan politik. 
 Seiring dengan penaklukan dan penyebaran Islam ke Barat, Ibnu Khaldun 
bersama-sama dengan pasukan Islam memasuki Andalusia dan menetap di 
Carmona. Akan tetapi dengan tidak diketahui sebab yang pasti kemudian Ibnu 
Khaldun bersama keluarganya pindah ke Sevilla. Selanjutnya, karena 
penaklukan dan pemaksaan pasukan kristen terhadap kota Sevilla, maka Ibnu 
Khaldun akhirnya hijrah kembali ke Tunisia.
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Ketika ia pindah ke Andalusia (Spanyol) bersama kakeknya Banu Khaldun 
Bin Khattab pada abad yang ke 18, banyak problem kehidupan yang menjadi 
pusat perhatiannya dalam menyaksikan pertumbuhan dan kemunduran 
kekuasaan Islam disana. Begitu pula ketika perjalanan diteruskan di Maroko, 
dimana saat tersebut adalah kejatuhan Sevilla (Sevelle) pada tahun 1248. Pada 
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saat ini Ibnu Khaldun dihadapkan pada dua masalah yang meresahkan 
pikirannya yaitu kemunduran kerajaan Islam dan jatuhnya Sevelle.
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 Ibnu Khaldun sejak kecil sudah menghapal Al Quran dan mempelajari 
tajwid. Pendidikan Ibnu Khaldun sewaktu masih kanak-kanak sama seperti 
anak lainnya yaitu belajar mengaji, belajar ilmu yang bertalian dengan 
pemahaman dan penafsiran Al- Quran. Gurunya yang pertama adalah ayahnya 




 Dalam mempelajari ilmu Al-Quran, beliau belajar dari seorang guru yang 
bernama Muhammad Ibnu Sa’ad Ibnu Burrah, sedangkan mengenai bahasa 
arab dipelajarinya dari ayahnya sendiri dan para ulama lainnya seperti 
Muhammad Asy-Syawwasy Az-Zarzali dan Syekh Muhammad Ibnu AlArabi 
Al-Hayrri, Syekh Ahmad Ibnu Al-Qasyar serta Syekh Ibnu Barr. 
 Khusus ilmu Hadist dan ilmu hukum yang tergolong ke dalam ilmu yang 
agak sukar, guru Ibnu Khaldun dalam bidang ini adalah orang yang memang 
telah dikenal dan cukup ternama seperti Syekh Samsudin Muhammad Ibnu 
Jabir Ibnu Sultan Al-Wadiyasri untuk ilmu hadist dan ilmu hukum Islam yaitu 
Syekh Muhammad Ibnu Abdullah Al Hawwari. Sedangkan guru yang lain dan 
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 Dari sekian banyak gurunya tempat ia menimba ilmu pengetahuan serta 
begitu banyak buku-buku yang pernah sudah ia pelajari, nyatanya kita lihat 
bahwa beliau adalah seorang pecinta berbagai ilmu pengetahuan sehingga ia 
dapat pertalian ikatan dikalangan peguasa pada masa itu dan selalu 
mendekatinya agar memihak kepadanya 
 Setelah Ibnu Khaldun mencapai usia delapan belas tahun terjadilah dua 
peristiwa penting yang kemudian memaksanya berhenti menuntut ilmu, kedua 
peristiwa tersebut adalah: Pertama, berkecambuknya wabah kolera banyak 
bagian dunia pada tahun 749 H yang telah menelan korban jiwa. Diantaranya 
ialah ayah dan ibunya sendiri dan sebagian besar guru-gurunya yang pernah 
atau sedang mengajarinya. Kedua, setelah terjadi malapetaka tersebut, 
berubahlah jalan hidupnya, kemudian ia terpaksa berhenti belajar dan 
mengalihkan perhatian pada upaya mendapatkan tempat dalam pemerintahan 
dan ikut berperan dalam percaturan politik diwilayah itu.
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 Jabatan pemerintahan pertama yang cukup berarti baginya ialah 
keanggotaan majelis ilmu Sultan Abu’anan dari Bani Marin di ibukota negara 
itu yaitu Fez. Kemudian dia diangkat menjadi salah seorang sekretaris Sultan 
dengan tugas mencatat semua keputusan-keputusan Sultan terhadap 










permohonan-permohonan dari rakyat. Jabatan tersebut dianggapnya masih 
terlalu rendah untuk anggota keluarga dari Khaldun.
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Setelah adanya pergolakan dari Sultan Mashur Bin Sulaiman pendiri Bani 
Marn, yang ingin menggulingkan Wazir Al Hasan Bin Umar maka Ibnu 
Khaldun memihak kepada Mashur dan ikut menggulingkan Wazir Al Hasan 
Bin Umar maka Ibnu Khaldun memihak kepada Mashur dan ikut 
menggulingkan Wazir Al Hasan Bin Umar, setelah Sultan Mashur Bin 
Sulaiman diangkat menjadi Khatib.
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 Pada waktu Sultan Abu Salim digulingkan kembali oleh Wazir Umar Bin 
Abdullah, Ibnu Khaldun berpihak kapada Wazir tapi ia tidak memperoleh 
kedudukan seperti yang ia inginkan. Maka Ibnu Khaldun pada tahun 764 H 
pergi ke Granada Andalusia yang pada waktu itu dipimpin oleh Sultan 
Muhammad Bin Yusuf Ismail Bin Al Ahmar An Nashri. Kemudian ia diangkat 
oleh Sultan sebagai duta negara di Castilla yang pada waktu itu dipimpin oleh 
Pierre Lecruel si raja Bengis, kemudian ia pergi meninggalkan Granada 
menuju Bogie tahun 766 H. 
 Pada tahun 784 H Ibnu Khaldun pindah lagi ke Mesir, Kebudayaan Islam 
sedang pesat berkembang dan ilmu pengetahuan juga berkembang. 
Perkembangan kebudayaan pada saat zaman Fatimiyah dan dibangunnya 
Universitas Al-Azhar. Masyarakat Mesir sangat senang dengan kedatangan 
beliau karena ia seorang cendikiawan, pendiri, penulis, mempunyai 
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 Disamping menjadi dosen Ibnu Khaldun juga diangkat menjadi Qodhi 
Qudlat atau hakim tinggi. Karena ke populerannya dalam melaksanakn tugas 
hakim tersebut ia kurang disenangi oleh pejabat Mesir dan menyebarkan isu 
yang menyebabkan ia tidak senang melaksanakan tugas hakim tersebut dan 
kembali menekuni pekerjaan mengajar, membaca dan mengarang.
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 Ketenangan hidup baru ia rasakan setelah ia melepaskan semua jabatan 
resmi. Dan pada waktu itulah ia menciptakan karyanya yang monumental yaitu 
“Muqaddimah”. 
 Dengan penuh kehormatan dari negara dan bangsanya Ibnu Khaldun 
dikebumikan di pemakaman kaum sufi di luar kota kairo yang megah itu. 
Dalam hal ini Al Maqrizi menjelasakan bahwa perkuburan sufi itu terletak 
antara perkuburan–perkuburan yang dibangun oleh para Amir dan para 
pembesar pada abad ke 8. Pendiri perkuburan ini adalah para sufi Khangah 
Shilahiah dari akhir abad ke 8, dan khususnya diperuntukan untuk orang-orang 
sufi Ibnu Khaldun di makamkan disana karena pernah menjadi anggota 
Khangah Sufiah Byberiah, serta syekh disana.
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 Setelah diuraikan panjang lebar mengenai sejarah perjalanan hidupnya dan 
berbagai rintangan yang dihadapinya maka dari berbagai macam pengalaman 












Ibnu Khaldun mengalami berbagai keadaan politik dan pemerintahan yang silih 
berganti, maka dari pengalaman-pegalamannya timbul konsep baru baik 
mengenai sosiologi, sejarah dan pendidikan. Dari berbagai pengalamannya itu 
maka Ibnu Khaldun dapat disebut sebagai Empirisme, yang pengalaman yang 
dihadapinya dapat memperkaya khazanah pengetahuan. 
 Dari berbagai pengalaman tersebut dapat menjadi catatan penulis adalah 
Ibnu Khaldun adalah seorang yang ambisius dalam memperoleh suatu jabatan, 
sebab jika suatu jabatan yang diinginkan tidak dapat diperolehnya, ia akan 
mengambil langkah-langkah baru apakah ia akan menjatuhkan penguasa atau 
pergi meningglakannya. 
 Dalam hal ini perlu pula disebut kan bahwa Ibnu Khaldun telah menulis 
riwayat hidupnya yang panjang dan lengkap, dengan kejujuran dan 
keterusterangan yang tidak diragukan. Dengan panggilan Allah SWT untuk 
pergi selamanya, maka seorang pemikir, pujangga, ulama, dan politikus dunia 
Islam yaitu Ibnu Khaldun. 
 Ibnu Khaldun dapat dikatakan sebagai tokoh Arab dan Islam yang paling 
bersinar serta mendapatkan posisi paling terhormat di mata pemikir Barat dan 
Timur. Bahkan perhatian masyarakat Eropa terhadap pandangan dan pikiran-
pikirannya boleh jadi melebihi pehatian masyarakat Timur. Maka lebih banyak 
mengkaji jejak pemikiran Ibnu Khaldun dan menyebarkannya secara intensif 
baik dalam bahasa Arab maupun bahasa Eropa, terutama bahasa prancis 






B.  Karya-Karya Ibnu Khaldun 
Seorang failasuf besar, Ibnu Khaldun telah memberikan sumbangan 
berharga dan sangat fundamental dalam sejarah perkembangan ilmu 
pengetahuan. la telah menemukan ilmu yang sama sekali baru berangkat dari 
gejala-gejala alam, yaitu sosiologi. Diantara karya besar Ibnu Khaldun adalah 
sebagai berikut :  
1. Kitab Muqoddimah 
Kitabyang selesai ditulis pada pertengahan tahun 779 H. Ibnu 
Khaldun menghabiskan waktu hanya lima bulan saja untuk menghasilkan 
karya fundamental ini. Kitab ini membicarakan tentang fenomena sosial 
dan sejarah, tentang masyarakat, asal-usulnya, kedaulatan, lahirnya kota-
kota dan desa-desa, perdagangan, cara orang mencari nafkah, dan ilmu 
pengetahuan. Buku ini merupakan karya terbaik dimana Ibnu Khaldun 
telah sampai kepada puncak kreativitasnya, meninjau subyek-subyek yang 
berbeda, seperti ekonomi, politik, sosiologi, dan sejarah secara orisinil dan 
memikat. Teori-teori dan bahasanya sangat rasional. Buku ini telah 
diterbitkan dalam berbagai bahasa dan menjadi salah satu sumber pokok 
dalam pembangunan ilmu sosial dan ekonomi dunia. 
2. Kitab Al- ‘ I b a r.  
Secara lengkap judul asli karya ini adalah Al-I’bar Wu Diwan 
AlMubtadaa’ Wad Khabar, Fiiya Mil’Arab Wal Ajam Barbar, Wan Man 
‘AsSharahun Min Dzawis Sultan al Akbar (kitab pelajaran dan arsip 






mengenai orang-orang arab, non arab dan bangsa Barbar, serta raja-raja 
besar yang semasa dengan mereka). Ibnu Khaldun menulis kitab sejarah 
alam semestanya Al-I’bar pada akhir tahun 766 H dan selesai pada akhir 




Karya sebesar ini terdiri dari tujuh jilid, terbitan Bulak (1866 M) 
Satu jilid pertama dari kitab Al-I’bar yaitu Muqaddimah, yang khusus 
mengenai kritikan tentang gejala-gejala social. Enam jilid sisanya 
merupakan bahasan panjang tentang sejarah alam semesta. Metode yang 
dipakainya dalam karya tersebut berbeda-beda dengan metode-metode 
buku-buku sebelumnya 
3. Kitab al- Ta’arif 
Merupakan kitabyang merupakan otobiografi Ibnu Khaldun. Kitab 
ini berisi biografi Ibnu Khaldun mulai dari kelahirannya sampai tahun 797 
H. Ibnu Khaldun menpakan pengarang yang pertarna kali menulis 
otobiografi yang panjang tetapi sistematik.
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Dari ungkapan tersebut memberikan indikasi bahwa Ibnu Khaldun 
mempunyai pemikiran yang luas yang dituangkan dalam karya-karyanya. 
Tidak dapat disangkal bahwa karya Ibnu Khaldun ini mempunyai wawasan 
yang luas dan mendalam, terhadap beberapa karya Ibnu Khaldun tersebut telah 
banyak memberikan sumbangan terhadap pengajian ilmu pengetahuan. 
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Adapun urgensi uraian mengenai sosok Ibnu Khaldun secara detail adalah 
karena ia menginformasikan berbagai pengalaman yang dialami yang 
dituangkan dalam karyanyaseperti relasinyayang lama dengan para ulama dan 
sejarawan di Mesir dan Syam serta negara-negara lainnya. Bahkan relasinya 
dengan kalangan ulama Mesir telah melahirkan komunitas Khaldunian dari 
para pengagum dan para muridnya disamping komunitas yang menentang dan 
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